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ABSTRAK 

Mochammad Bima Rizky Ramadhani Nim 07020520046, “Pemahaman Hadis Tentang 

Profesi Pelawak Perspektif Akun ‘ittibarasul1’” (Kajian Maanil Hadis Musnad Ahmad 

Nomor Indeks 19200). 

 

 

  dizaman yang kian moderen ini banyak bermunculan profesi yang bermacam-

macam, seperti contoh adalah profesi pelawak. Sedangkan didalam konteks melawak 

sendiri terdapat pembahasan khusus dari Nabi atas larangan dan kebolehannya. yang 

pada akhirnya banyak kajian-kajian yang membahas atas profesi tersebut yang 

dikorelasikan atas syariat agama khususnya hadis. Salah satu kajian yang membahas 

adalah akun instagram 'ittibarasul1' kajian yang diisi oleh Shofyan Chalid Bin Idham 

Ruray, Lc. Beliau menyebutkan akan keharaman secara mutlak bagi orang yang 

berprofesi sebagai pelawak bedasarkan hadis dari riwayat Imam Ahmad nomor indeks 

19200. Penelitian ini membahas akan asumsi tersebut yang dikaji melalui kajian 

ma’anil hadis sesuai dengan ketentuan dan syarah berikut penjelasan yang mengaitkan 

tema tersebut. Bahwasannya tidak secara mutlak profesi sebagai pelawak adalah haram 

dan terlarang oleh syariat. Pendapat ini didasari cerita cerita akan pelawak pada zaman 

nabi dan juga dari kesimpulan hadis yang hanya membatasi kebohongan dalam 

melawak, yang dalam artian jika tidak melanggar norma-norma dalam melawak 

menurut agama maka tidak sampai pada derajat haram. 

Kata Kunci : Hadis, Ma’anil Hadis, Pelawak, Imam Ahmad.  
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